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BAB III 

DINAMIKA POLITIK DAN KONFLIK AGAMA 

DI REPUBLIK AFRIKA TENGAH  

 

 Republik Afrika Tengah sebagai sebuah negara yang merdeka dari jajahan 

Prancis pada 13 Agustus 1960, pada masa awal kemerdekaannya masih sangat 

bergantung pada Prancis. Beberapa hal seperti sistem politik dan bahasa sangat 

dipengaruhi oleh Prancis hingga saat ini. Penetapan wilayah secara geografis oleh 

koloni Prancis yang dilakukan bersama koloni-koloni Eropa lain pada zaman 

penjajahan memengaruhi kehidupan politik warga negaranya.  

 Pada bab ini, akan dijelaskan mengenai dinamika politik pada zaman 

sebelum dan setelah kemerdekaan Republik Afrika Tengah. Perebutan kekuasaan 

dan politik akibat pembagian wilayah jajahan hingga menjadi area negara yang 

tidak memperhatikan kondisi etnis, agama, budaya menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan konflik di Republik Afrika Tengah terjadi dan puncaknya terjadi 

pada saat terciptanya konflik agama antara dua kubu militan Kristen Anti-Balaka 

dan Muslim Séléka.  

 

A. Kondisi Geografis Republik Afrika Tengah (RAT) 

Republik Afrika Tengah atau yang biasa disingkat RAT atau dalam 

bahasa Inggris bernama Central African Republic yang biasa disingkat CAR, 

merupakan negara yang terletak di jantung benua Afrika. Negara ini diapit 

oleh beberapa negara lain seperti Sudan dan Sudan Selatan di sebelah timur, 

Chad di sebelah utara, Republik Demokratik Kongo dan Kongo di sebelah 

selatan, serta Kamerun di sebelah barat. RAT merupakan negara yang tidak 
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memiliki atau berbatasan dengan laut sehingga disebut landlocked. RAT 

memiliki nama resmi/konvensional Central African Republic Pada masa 

koloni Prancis dan sebelum resmi bernama Republik Afrika Tengah/Central 

African Republic, wilayah ini bernama Ubangi-Shari atau disebut juga 

Central African Empire. Masyarakat lokal menyebut negara ini dengan 

istilah Republique Centrafricaine. Istilah tersebut diberikan berdasarkan 

letak benua “Afrika” dan istilah yang ada pada jaman Romawi terkait 

dengan nama Tunisia “Africa-Terra” yang berarti “daratan Afrika” yang 

sebenarnya mengartikan seluruh wilayah di Afrika tersebut secara penuh.1 

RAT merupakan negara bekas koloni Prancis. Pengaruh koloni 

Prancis meninggalkan bekas berupa bahasa. Bahasa Prancis merupakan 

bahasa resmi yang digunakan di RAT bersamaan dengan bahasa Sango atau 

bahasa Creole/Kreol, Hunsa, Arab dan Swahili. RAT merdeka dari Prancis 

pada tanggal 13 Agustus 1960, namun hari kemerdekaannya diperingati 

secara berbeda setiap tanggal 1 Desember 1958.  

Ibukota Republik Afrika Tengah terletak di Bangui. Nama Bangui 

tersebut diambil dari nama sungai “Oubangui” sepanjang 335 m. RAT 

memiliki luas wilayah negara hanya berupa daratan saja tanpa laut sekitar 

622,984 km2
. 
2

  Luas wilayahnya hampir sama dengan (namun sedikit lebih 

kecil) luas wilayah daratan Texas. Secara geografis, wilayah RAT memiliki 

iklim tropis dengan musim panas yang kering atau musim panas yang basah. 

                                                           
1  Central Intelligence Agency, AFRICA :: CENTRAL AFRICAN REPUBLIC. Diakses di 

www.cia.gov pada 6 April 2017. 
2 Ibid. 

http://www.cia.gov/
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Daerahnya terdiri atas dataran tinggi dan bukit-bukit yang tersebar di 

wilayah timur laut dan barat daya. Seperti kebanyakan negara-negara di 

benua Afrika lainnya, RAT memiliki sumber daya alam berupa berlian, 

uranium, kayu, emas, minyak, pembangkit listrik tenaga air.3 Populasinya 

berjumlah sekitar 5,507,257 jiwa dengan penutur bahasa Prancis sekitar 1 

306 000 jiwa.4 Sebagian besar masyarakat menganut pada kepercayaan adat 

(24%), Kristen Protestan (25%), Katolik Romawi (25%), Muslim (15%) dan 

kepercayaan lain-lain (11%). Kepercayaan dan praktik adat lokal 

memengaruhi jumlah mayoritas Kristen di RAT.5 

 

 

                                                           
3 Ibid 
4 Data jumlah penutur bahasa Prancis tersebut merupakan data pada tahun 2010. Centrafrique. 

Diakses di www.francophonie.org pada 10 April 2017. 
5 Republic Central African Gouvernement official website, Diakses di http://www.rca-gouv.net/ 

pada 15 April 2017.  

Gambar 3.1 Peta Negara Republik Afrika Tengah 

 

 
Sumber : www.cia.gov 

http://www.francophonie.org/
http://www.rca-gouv.net/
http://www.cia.gov/
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RAT merupakan negara yang menganut sistem pemerintahan 

Republik. Sejak awal kemerdekaannya, RAT telah menganut sistem 

pemerintahan Republik. Hal ini ditandai dengan David Dacko sebagai 

presiden pertama RAT. Pada 4 Desember 1976, RAT merubah sistem 

pemerintahan menjadi kekaisaran dengan pengangkatan secara sepihak 

(individual) presiden Bokassa yang merupakan presiden kedua RAT 

menjadi “maharaja Bokassa” untuk menjadi presiden seumur hidup. Pada 

21 September 1979 RAT kembali lagi pada sistem pemerintahan Republik 

hingga saat ini.6  

 

 

 

                                                           
6 Pierre Kalck, 2005, “Historical Dictionary of the Central African Republic”, Amerika Serikat : 

Scarecrow Press Inc.,  

Sumber : www.negara.id 

Sumber : www.aliexpress.com 

Gambar 3.2 Bendera Negara Republik Afrika Tengah 

Gambar 3.3 Lambang Negara Republik Afrika Tengah 
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Makna dari lambang negara Republik Afrika Tengah tersebut 

diantaranya : 

1. Desain bendera memiliki empat 4 lapis warna yaitu : biru, 

putih, hijau, dan kuning secara horizontal  dengan lapis 

merah secara vertikal, 

2. Bintang warna kuning pada sisi warna biru, warna pada 

bendera melambangkan Pan-Afrika dan warna-warna 

bendera Prancis, 

3. Bintang melambangkan aspirasi terhadap masa depan yang 

penuh semangat, 

4. Warna merah melambangkan tumpah darah dalam 

perjuangan kemerdekaan, warna biru melambangkan langit 

dan kebebasan, warna putih melambangkan perdamaian dan 

martabat, hijau melambangkan harapan dan kepercayaan, 

kuning melambangkan toleransi. 

Semboyan “Unité, Dignité, Travail” yang ditulis pada gulungan 

azuré (biru langit) menggunakan bahasa Prancis yang diterjemahkan 

sebagai “Persatuan, Martabat, dan Kerja” yang melambangkan simbol 

gerakan evolusi sosial Mouvement pour l'Évolution Sociale de l'Afrique 

Noire (MESAN) partai politik Barthélemy Boganda, bapak tanah air RAT. 
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B. Pengaruh Kolonialisme Eropa terhadap Potensi Konflik di RAT 

Pada abad XV, negara-negara Eropa mulai menduduki daerah-

daerah di Afrika. Diawali oleh Portugis yang mulai menduduki daerah-

daerah di pantai Afrika Barat. Pada abad XVII, Portugis mulai terdesak oleh 

bangsa Eropa lainnya. Daerah-daerah Afrika yang diduduki diberi nama 

berdasar hasil alamnya seperti Pantai Emas dan Pantai Gading. Pada tahun 

1875, sekitar 10,8% daerah Afrika berada dibawah kekuasaan Spanyol, 

Inggris, Prancis, dan Portugis. Inggris memiliki wilayah kedudukan terbesar 

di Afrika. Portugis menguasai daerah sepanjang pantai Angola dan 

Mozambik. Spanyol menguasai daerah sebesar 100 mil persegi di Afrika 

Barat Laut. Kekuasaan Prancis terbatas pada pantai sebelah utara, pos-pos 

terasing di Senegal dan Pantai Guinea yang seluruhnya diperkirakan 

meliputi 170.000 mil persegi. 7   

Pada Perang Dunia I (1914 – 1918), Afrika juga terseret dalam 

perang karena Inggris dan sekutunya berusaha merebut koloni Jerman di 

Afrika. Pada awal 1916, ketika hasil perang masih belum jelas, Inggris dan 

Prancis memuat kesepakatan untuk membagi bekas koloni Jerman di Afrika. 

Pada masa Perang Dunia II (1939 – 1945), Afrika digunakan untuk 

kepentingan strategi perang dan ekonomi.8  

Pada masa sebelum Perang Dunia II, kolonialisme Prancis 

menggunakan politik kolonial berdasarkan doktrin asimilasi. Pemerintahan-

                                                           
7 Sidik Jatmika, 2016, Hubungan Internasional di Kawasan Afrika, Yogyakarta : Penerbit Samudra 

Biru. 
8 Ibid. 
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pemerintahan yang terdapat di koloni-koloni dikendalikan dari Paris. 

Terdapat Menteri Tanah Jajahan dan Parlemen yang menjalankan 

kekuasaan melalui penguasa tertinggi di koloni. Perkembangan ekonomi di 

koloni yang tidak diperhatikan, pembentukan industri yang tidak didorong, 

dan peraturan bea cukai mengakibatkan koloni-koloni terkena sistem 

monopoli. Sehingga eksploitasi koloni terjadi.9   

Tidak dapat dipungkiri, kondisi geografis dan tidak meratanya 

pembagian wilayah politik RAT pada masa kolonial Prancis menjadi salah 

satu faktor pemicu adanya konflik. Pada masa pemerintahan kolonial 

negara-negara Eropa di Afrika, mereka tidak benar-benar 

mempertimbangkan sisi etnis atau suku dan perbedaan pola hidup 

masyarakat. Sebelum terciptanya negara-negara merdeka, Afrika 

merupakan wilayah yang oleh pemerintah kolonial dipecah menjadi 

beberapa zona yang diduduki oleh suatu koloni. Pembagian zona-zona ini 

tentunya dilakukan berdasarkan kepentingan masing-masing pemerintahan 

kolonial tersebut.  

Dilihat dari sisi geografis, RAT memiliki entitas yang beragam 

(heterogenis). Keberagaman etnis memberikan pengaruh pada wilayah 

geografis RAT menjadi dua regional utama, yakni the Northerners  dan the 

Southerners. The Northerners terdiri atas the Northwest (etnis yang tinggal 

di wilayah barat  laut RAT) dan the Northeast (etnis yang tinggal di wilayah 

                                                           
9 Ibid. 
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timur laut) yang tinggal di wilayah savana kering dan dataran tinggi yang 

merupakan penghubung secara alamiah antara Chad Selatan dan Sudan. Di 

sisi selatan RAT yang terletak langsung di khatulistiwa, terdapat hutan 

hujan tropis di sepanjang Sungai Ubangui yang terkoneksi dengan wilayah 

lembah sungai Kongo dan meluas hingga ke wilayah utara dataran tinggi 

Kamerun di sisi barat. Keistimewaan alam geografis yang beragam menjadi 

salah satu  elemen budaya yang krusial yang memicu timbulnya perpecahan 

dalam pembangunan identitas nasional di RAT sejak kemerdekaannya dari 

Prancis.10  

Sumber : Jurnal ASPJ Africa & Francophonie - 4th Quarter 2014 11 

 

                                                           
10  Henri Boré, 2014, Jurnal ASPJ Africa & Francophonie : Did You Say, “Central African 

Republic?”, Edisi IV. 
11 Ibid. 

Gambar 3.4 Kelompok mayoritas etnis Republik Afrika Tengah 
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Pada masa kolonialisme, Prancis memiliki kepentingan di Afrika 

yang menjadi faktor terhadap kepentingannya di Republik Afrika Tengah. 

Politik kolonial yang dilakukan Prancis di Afrika melalui beberapa cara : 

1. Politik Asimiliasi/Percampuran 

Dalam hal ini orang-orang pribumi di Afrika diperlakukan 

sama dengan orang Prancis, perlakuan yang sama ini diberikan pada 

segala bidang kehidupan antara lain : pendidikan, hukum, sosial 

ekonomi maupun hak yang sama dalam Parlemen. 

2. Politik Asosiasi 

Pada politik ini maka Prancis melebur orang pribumi dan 

mencetak kembali menjadi orang-orang yang berjiwa Prancis. 

3. Poltik Devide at Impera 

Dilakukan dengan memecah belah penduduk pribumi 

sehingga lebih mudah untuk dikuasai. 

4. Politik Conversion 

Politik ini disebut juga sebagai Kristianisme yang diakukan 

dengan cara mengadakan Kristeniasi terhadap penduduk pribumi. 

 Dapat disimpulkan bahwa apabila konflik etnis yang timbul dimasa 

depan, dipengaruhi oleh pembagian wilayah pendudukan oleh para  koloni 

Eropa yang saling berebut kekuasaan dan membagi daerah berdasarkan 

kepentingan, bukan memerhatikan aspek-aspek keterkaitan sumberdaya 

manusia serta identitas atau persamaan etnis yang tidak dapat disatukan 

dalam satu wadah identitas bersama. Sehingga, akibat pembagian atau 
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pengkotak-kotakan secara acak oleh koloni-koloni seperti Prancis, Inggris, 

Portugis, dan Spanyol berdasar wilayah koloni pada masa penjajahan 

memberikan dampak kekacauan konflik yang ada di negara-negara Afrika, 

khususnya oleh koloni Prancis di wilayah RAT yang menyebabkan 

pembagian dua kubu besar antara mayoritas kristen dengan minoritas 

muslim. 

 

C. Kondisi Politik & Pemerintahan Republik Afrika Tengah (RAT) 

Sejak kemerdekaan RAT pada tahun 1960, kondisi politik di RAT 

tidak stabil. Partai politik yang terbentuk saat itu adalah partai tunggal dan 

menjadikan David Dacko sebagai presiden pertama RAT. Pada tahun 1965, 

RAT mengalami krisis ekonomi yang makin memperparah keadaan 

politiknya.Pada tahun 1966, terjadi perebutan kekuasaan oleh sepupunya, 

Bokassa. Pada tahun 1972, Bokassa menobatkan dirinya sebagai presiden 

seumur hidup yang berkuasa penuh. Pada tahun 1976, Bokassa menobatkan 

dirinya dengan sebutan “Maharaja Bokassa” dan mengubah sistem 

“Republik” negara Afrika Tengah menjadi sistem kerajaan/monarki dengan 

nama “Central African Empire”. Setahun kemudian, pada tahun 1977, 

Bokassa diangkat menjadi raja dengan penobatan super mewah yang 

mendapatkan banyak protes dari rakyatnya karena keadaan tersebut sangat 

kontras menggambarkan keadaan rakyat RAT yang miskin dan mengalami 

krisis ekonomi, namun rajanya terlibat dalam perayaan pengangkatan 

jabatan yang sangat mewah.  



41 
 

Pada tahun 1978, Bozizé mendirikan sebuah gerakan bernama 

“Anti-Bokassa” dan mengangkat Andre Kolingba sebagai pimpinan. Pada 

tahun 1979, Bokassa melanggar HAM dan David Dacko menduduki 

pemerintahan kembali, namun Prancis menggulingkan pemerintahan. 

Bokassa melarikan diri ke Pantai Gading. Pada tahun 1982, Bozizé 

melakukan kudeta pada Andre Kolingba. Pada tahun 1986, Bokassa 

kembali dari Pantai Gading  dan mendapatkan tuduhan pembunuhan dan 

pengkhianatan. Pada tahun 1991, oposisi bergejolak terjadi kerusuhan dan 

mogok kerja karena PNS belum mendapatkan bayaran selama lebih dari 

delapan bulan. Pada tahun 1993, Kolingba tunduk pada oposisi. Kemudian, 

Ange Feliz Patasse ditunjuk sebagai presiden rezim demokratis hingga 

tahun 2003. Pada pemilu putaran ke-2 tahun 2005, Bozizé kembali 

memenangkan suara pemilu dan menduduki pemerintahan. Kemudian, 

RAT mengalami stabilitas politik. Disisi lain, RAT juga terkena wabah 

HIV/AIDS yang makin memperparah keadaan. European Union/Uni Eropa 

dan Organisation Internationale de la Francophonie berperan dalam 

stabilitasi politik.  

Pada tahun 2008-2012 melalui bantuan Organisation Internationale 

de la Francophonie, RAT mengalami transisi dan stabilisasi politik serta 

bantuan legalisasi institusi untuk mendukung dan menjaga stabilitas politik 

dan keamanan. Namun, pada tahun 2012, terjadi pemberontakan ‘anti- 

Bozizé’ yang menuntut Bozizé untuk turun jabatan dari pemerintahan. Pada 

tahun 2013, Seleka merebut Bangui (ibukota RAT) untuk mengusir Bozizé 
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dan menurunkan jabatannya. Bozizé melarikan diri ke Kamerun dan Kongo 

untuk mengasingkan diri karena tuntutan rakyat  untuk turun jabatan. Pada 

tahun 2013 inilah puncak awal mula dari adanya konflik antara Kristen Anti 

Balaka dan Muslim Seleka. Pada tanggal 24 Maret 2013, Djotodia dari 

pihak muslim mendeklarasikan dirinya melalui radio “International France” 

mengumumkan bahwa Djotodia merupakan presiden yang baru 

menggantikan jabatan Bozizé. Djotodia juga merupakan presiden muslim 

pertama bagi RAT. Peristiwa ini menciptakan batas (gap) yang sangat jelas 

antara muslim dan kristen yang memunculkan gerakan militan pemberontak 

dua kubu Muslim Seleka dan Anti Balaka.  

Pada tahun 2014, akibat konflik antara muslim dan kristen 

berlangsung terus-menerus, Djotodia mengasingkan diri ke Benin di 

wilayah Afrika Barat dan mengadakan pertemuan di Chad mengenai konflik 

yang terjadi di RAT. Pada bulan Januari 2014, ketika Djotodia 

mengasingkan diri, kedudukan pemerintahan RAT mengalami kekosongan 

dan diangkatlah Catherin Samba Panza menjadi perempuan pertama yang 

menduduki jabatan pemerintahan dan juga sebagai walikota Bangui. Pada 

tahun 2016, diangkatlah Faustin-Archange Touadéra sebagai presiden baru 

yang memberikan harapan bagi RAT pasca tidak stabilnya politik 

pemerintahan dan konflik serta pemberontakan yang berlangsung, terutama 

pada puncaknya yakni tahun 2013 – 2015.  

Sejak berdirinya RAT sebagai sebuah negara merdeka, terdapat 

beberapa tokoh yang pernah menjadi pimpinan RAT, antara lain : 
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1. Barthélemy Boganda 

Barthélemy Boganda merupakan Perdana Menteri pertama bagi 

wilayah otonom Ubangi-Shari pada masa kolonial Prancis, sebelum 

resmi merdeka menjadi sebuah negara independen bernama Republik 

Afrika Tengah. Boganda menjabat pada 8 Desember 1958 – 29 Maret 

1959 dan merupakan orang pertama yang terpilih dalam Majelis 

Nasional Prancis (Assemblée Nationale) yang dipercayai untuk 

memegang kekuasaan. Boganda menentang rasisme dan kolonialisme, 

terutama kolonialisme Prancis. melalui sebuah gerakan bernama 

Mouvement pour l'Évolution Sociale de l'Afrique Noire (MESAN), 

sebuah gerakan sosial untuk evolusi kulit hitam Afrika.  

Pada tahun 1958, saat dimana Prancis mulai mempertimbangkan 

untuk memberikan kemerdekaan kepada negara-negara koloninya, 

Boganda bertemu dengan Charles de Gaulle, Perdana Menteri Prancis 

pada saat itu untuk mendiskusikan syarat-syarat kemerdekaan bagi 

Ubangi-Shari. PM De Gaulle menyetujui usulan-usulan serta 

persyatratan yang telah diajukan oleh Boganda untuk kemerdekaan 

negara Afrika Tengah yang pada akhirnya disetujui pada 1 Desember 

1958. Boganda mendeklarasikan berdirinya “RAT” secara independen, 

walaupun secara belum resmi diberikan oleh Prancis. Boganda berhasil 

mendeklarasikan beridrinya RAT dan dinobatkan menjadi Perdana 

Menteri pertama bagi RAT. Oleh karena itu, Barthélemy Boganda 

mendapat julukan sebagai founding-father bagi rakyat dan negara RAT.  



44 
 

Sejak saat itu, Boganda berkeinginan untuk menjadikan RAT 

menjadi negara independen dan ia menjadi presidennya. Sebelum 

impiannya terwujud, Boganda tewas dalam kecelakaan pesawat yang 

misterius dan dirahasiakan penyebabnya. Fakta yang terlihat jelas 

adalah adanya bahan peledak yang ditemukan di reruntuhan pesawat. 

Setahun kemudian, impian Bogand terwujud, pada 1960 RAT telah 

berdiri sebagai sebuah negara independen. 

 

2. David Dacko 

David Dacko adalah presiden pertama setelah berdirinya sebuah 

negara merdeka RAT. Pada awalnya, Dacko merupakan Menteri 

Agrikultur, Peternakan, Air, dan Kehutanan, Menteri Dalam Negeri, 

serta Menteri Ekonomi dan Perdagangan. Dacko menjadi Perdana 

Menteri pada 1 Mei 1959 - 12 November 1960. Kemudian, menjadi 

presiden pada 14 Agustus 1960 – 31 Desember 1965, kemudian 

menjabat lagi pada 20 September 1979 – 1 September 1981.12 

Sebelumnya, pemerintahan yang berkuasa adalah Barthélemy 

Boganda. David Dacko mendapat dukungan dari Prancis dan menjadi 

satu-satunya kandidat presiden pada tahun 1964. Dacko menjadikan 

MESAN sebagai partai tunggal pada masa itu. Kepemimpinnanya 

bersifat diktator.  Selama masa pemerintahnnya, Dacko sempat akan 

digulingkan oleh André Kolingba  

                                                           
12 K, David Dacko, Diakses di www.findagrave.com pada 18 April 2017. 

http://www.findagrave.com/
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Pada tahun 1965, RAT mengalami krisis ekonomi dan Dacko 

mengusulkan langkah-langkah penghematan dan pemotongan anggaran 

militer. Kemudian, ia mengundang sepupunya, Jean-Bedel Bokassa 

yang diangkat menjadi Kepala Staff Angkatan Darat. Namun, pada 

akhirnya Bokassa menjatuhkan Dacko dan merebut kekuasaannya pada 

tahun 1965.13 

 

3. Jean Bedel Bokassa 

Jean Bedel Bokassa juga dijuluki sebagai Bokassa I. Setelah 

menggulingkan sepupunya sendiri yakni David Dacko pada tahun 1966, 

Bokassa menduduki kekuasaan menjadi presiden RAT hingga tahun 

1976. Pada tahun 1972, Bokassa menobatkan dirinya sebagai presiden 

seumur hidup. Pada tahun 1976, Bokassa menobatkan dirinya sebagai 

“maharaja Bokassa” dan mengubah sistem republik menjadi monarki. 

Pengakuannya sebagai “maharaja” tidak diakui secara diplomatik oleh 

dunia internasional. Bokassa menjuluki dirinya sendiri sebagai raja 

dengan mengubah nama Central African Republic menjadi Central 

Empire African pada tahun 1976-1979.  

Bokassa mengikuti French Army dalam konflik di Indocina sejak 

tahun 1939. Bokassa meninggalkan French Army dan mendapat mandat 

                                                           
13 Bramantyo, 2015,  Skripsi “Peran Masyarakat Internasional dalam Resolusi Konflik antara 

Militan Kristen Anti Balaka dengan Militan Muslim Seleka di Republik Afrika Tengah tahun 2013-

2015”, Yogyakarta. 
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dari sepupunya David Dacko pada tahun 1966 untuk menjadi Kepala 

Staff Angkatan Darat dalam negara RAT yang baru, namun ternyata 

Bokassa memanfaatkan posisi kekuasaan tersebut untuk menjatuhkan 

kedudukan sepupunya sendiri, David Dacko yang saat itu sedang 

menjabat sebagai presiden. Akhirnya, pada 1 Januari 1966, Bokassa 

mendeklarasikan dirinya sebagai presiden.14  

Pada tahun 1977, Bokassa mengadakan upacara penobatan dan pesta 

secara mewah dan besar-besaran untuk penobatannya sebagai raja yang 

menghabiskan dana sebesar $20 juta (dua puluh juta dollar AS). Hal ini 

menyebabkan kerugian besar bagi negara Afrika Tengah yang pada saat 

itu belum memiliki ekonomi yang stabil, terlebih setelah mengalami 

krisis ekonomi pada tahun 1965. Hal ini menyebabkan keuangan negara 

mengalami kebangkrutan. Disisi lain, Bokassa sering melanggar HAM 

dan menyokong gerakan anti-Prancis. Pelanggaran HAM yang 

dilakukannya adalah dugaan atas pembantaian terhadap 100 anak-anak 

yang operasi pasukannya berada dibawah pimpinannya. Pada 

September 1979, pasukan dari Prancis diperintahkan untuk menurunkan 

jabatannya, mengubah kembali sistem monarki menjadi republik, dan 

menggantikan kedudukan Bokassa dengan kedudukan David Dacko 

kembali. Bokassa pada akhirnya diasingkan diri dan menerima 

hukuman berat atas dugaan pelanggaran HAM, pembunuhan massal dan 

                                                           
14 Encyclopædia Britannica, 2010, Jean-Bédel Bokassa -- President of Central African Republic, 

Diakses di www.britannica.com pada 18 April 2017. 

http://www.britannica.com/
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kanibalisme, penobatan sebagai raja seumur hidup yang telah mengubah 

sistem tata negara menjadi monarki juga ke Ivory (Pantai Gading) dan 

ke Prancis kemudian kembali lagi ke RAT pada tahun 1986 hingga 

Bokassa wafat pada 1997.15 

 

4. André Kolingba 

Setelah kekacauan yang terjadi di Bangui, ibukota RAT akibat 

pembantaian ratusan terhadap anak-anak, mantan presiden David Dacko 

mampu mengatasi masalah tersebut dengan bantuan pasukan Prancis 

dalam perlawanan terhadap Bokassa pada 20 September 1979. Usaha 

David Dacko untuk mempromosikan ekonomi dan reformasi politik 

terbukti tidak efektif. Pada 1 September 1981,  posisi pemerintahan 

digantikan oleh André Kolingba, mantan Duta Besar RAT untuk 

Kanada dan Jerman, yang juga merupakan Kepala Staff dalam militer. 

Kolingba menggantikan Dacko yang melepaskan jabatannya tanpa 

adanya pasukan berdarah.16 

Selama 4 tahun, Kolingba memimpin negara sebagai Kepala 

Military Committee for National Recovery (CRMN). Pada tahun 1985, 

Kolingba menamai kabinet baru dengan partisipasi masyarakat yang 

meningkat, memberikan petanda untuk mengembalikan peraturan sipil. 

Proses demokratisasi dipercepat pada tahun 1986 dengan pembentukan 

                                                           
15 Ibid 
16  Global Security, 2013, Central African Republic – Past Leaders, Diakses di 

www.globalsecurity.org pada 18 April 2017. 

http://www.globalsecurity.org/
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partai politik yang baru, Rassemblement Democratique Centrafricaine 

(RDC), serta konstitusi draf (constitution draft) yang baru yang 

diratifikasi dalam referendum nasional. Pada 29 November 1986, 

Kolingba secara konstitusional baru diangkat menjadi presiden. 

Konstitusi dibangun oleh Majelis Nasional oleh 52 perwakilan yang 

dipilih pada Juli 1987. Pada tahun 1991, Kolingba memutuskan untuk 

pembuatan komisi nasional untuk menuliskan kembali konstitusi untuk 

pembuatan sistem multi-partai. Pemilu selanjutnya dilaksanakan dengan 

sistem multi-partai pada tahun 1992, namun dibatalkan karena terjadi 

kesalahan logistik dan ketidakpastian.  

Kolingba mendapat dukungan yang mampu merebut suara sebesar 

4% dari 5% populasi. Kekuasaan mengarah pada kudeta, Kolingba 

kemudian memerintah RAT menjadi negara dengan sistem satu partai 

hingga pada pemilihan tahun 1993. Kolingba menjadi orang pertama 

yang mencoba membawa negara pada pemilu pertama yang 

mencerminkan nilai-nilai demokrasi. Kemudian, Koingba digantikan 

oleh Ange Felix Patasse.  

 

5.  Ange-Felix Patasse 

Ange-Felix Patasse memenangkan pemilu pada Oktober 1993 dan 

terpilih kembali untuk masa pemerintahan 6 tahun pada September 1999. 

Patasse membuat kelompok militer dari kelompok etnik Kolingba dari 

etnis Yakoma. Pada rentang tahun 1996-1997, terdapat konflik 
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pemberontakan terhadap pemerintahan Patasse. Prancis turun tangan 

dan berhasil memadamkan gangguan tersebut, pasukan perdamaian 

Afrika (MISAB) juga menduduki Bangui hingga tahun 1998 ketika 

pasukan perdamaian PBB (MINUSCA) juga turun tangan dalam 

kekacauan tersebut.17 

Libya merupakan negara Arab pertama yang membuka misi 

hubungan diplomatik dengan RAT. Pada masa Patasse, hubungan 

diplomatik Bangui-Tripoli semakin erat dalam bidang politik, keuangan 

dan ekonomi, serta militer. Pada Maret 2000, pasukan MINUSCA 

diturunkan kembali ke Bangui. Pada Mei 2001, kelompok pemberontak 

dalam militer RAT yang dipimpin oleh Presiden dan Jenderal Militer 

André Kolingba, berusaha melakukan kudeta militer. Kedekatan relasi 

antara Libya dan RAT pada masa Patasse memberikan dampak positif 

karena Libya membantu mengatasi kerusuhan yang terjadi dengan 

mengirimkan pasukan yang kemudian digunakan untuk menentang 

kelompok pemberontak Bozizé pada Oktober 2002. Patasse menjadi 

kandidat presiden yang ketiga kalinya dan telah dua kali memenangkan 

pemilu, namun masih memiliki ambisi untuk mengembalikan 

kekuasaannya. Hal ini sedikit mencoreng kredibilitasnya, terlebih juga 

dikarenakan adanya tuduhan korupsi.18 

 

                                                           
17 Ibid. 
18 Ibid. 
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6. François Bozizé 

François Bozizé berkuasa menjadi presiden cukup lama sejak 2003-

2013. Bozizé dikenal setia sebagai pendukung Patassé terutama 

terhadap pemberontakan-pemberontakan yang mencoba menyerang 

Patassé. Ia menjadi Kepala Staff Angkatan Darat dibawah 

kepemimpinan presiden Ange Felix Patassé untuk mengatasi 

pemberontakan dan kerusuhan yang ada. Hingga tahun 2001, Bozizé 

mulai dipertanyakan kesetiaannya karena mencoba melakukan 

perlawanan terhadap Patassé. Pada tahun 2003, Bozizé melakukan 

penyerangan terhadap ibukota Bangui dan mengambil alih kekuasaan.19  

 Bozizé berhasil mengambil alih kekuasaan dan menjadi presiden 

baru RAT melalui bantuan kudeta militer dari Chad. Namun, 

keberhasilan Bozizé menjadi penguasa, mendapatkan protes dari 

banyak masyarakat karena adanya tuduhan korupsi dan eksploitasi 

untuk kepentingan pribadi.20  Pada tahun 2005 dalam putaran kedua 

pemilu, Bozizé kembali memenangkan suara dan terpilih kembali 

menjadi presiden. Pada tahun 2011, kembali memenangkan suara 

kembali, sehingga ia menjabat cukup lama selama 10 tahun. 

                                                           
19 Ibid. 
20 Ibid. 



51 
 

Pada masa pemerintahan Bozizé, terdapat beberapa kemajuan yang 

dicapai dalam menstabilkan kondisi negara, namun konflik terparah 

juga terjadi pada masanya. Munculnya dua kubu pemberontak militan 

Kristen Anti Balaka dan Muslim Seleka yang berkonflik bahkan hingga 

saling membunuh antara satu dengan yang lain yang bermula dari 

Seleka yang mencoba merebut ibukota Bangui karena tidak menerima 

Bozizé sebagai pimpinan yang berkuasa. Bozizé pada akhirnya 

melarikan diri ke Kamerun setelah pasukan pemberontak melakukan 

penyerangan terhadap Bangui.  

 

7. Michel Djotodia 

Michel Djotodia berasal dari daerah utara Republik Tengah yang 

berbatasan dengan Chad dan Sudan, dimana daerah itu merupakan 

daerah yang memiliki populasi muslim di RAT.21   Michel Djotodia 

menjadi pemimpin RAT ketika berhasil menggulingkan kepemimpinan 

presiden François Bozizé pada Maret 2013. Djotodia merupakan 

presiden muslim pertama yang berkuasa di RAT. Djotodia menyatakan 

bahwa dirinya menjadi presiden melalui sebuah wawancara radio 

France International. Posisi kepemimpinan Djotodia menjadi pemicu 

awal konflik agama antara kelompok muslim dan kristen. Djotodia juga 

merupakan pimpinan kelompok pemberontak muslim Seleka. 

                                                           
21 Scott Sayare, 2013, Mystery Shrouds Rise and Aims of Rebel at Helm of Central African Republic, 

Diakses di http://www.nytimes.com pada 18 April 2017. 

http://www.nytimes.com/


52 
 

Terdapat tekanan yang besar bagi Djotodia untuk menyingkir ketika 

perlawanan antara  kristen dan muslim sedang meningkat.22 Tidak lama, 

pada Januari 2014, Djotodia mengundurkan diri dalam sebuah 

pertemuan yang diselenggarakan oleh para pemimpin daerah di Chad 

dari posisi kepemimpinan dan mengasingkan dirinya ke Benin.  

Pengunduran diri yang dilakukan oleh Djotodia diharapkan dapat 

menenangkan keadaan kelompok Kristen-Balaka yang telah 

menggunakan kekeraan untuk mengusir Djotodia.  Kepergian Djotodia 

bukan berarti menimbulkan keadaan yang lebih baik karena terjadi 

kekosongan keuasaan (vacuum power) yang lebih besar yang dikenal 

karena kudeta dan kediktatorannya. Djotodia mendapat kritik tajam dari 

presiden Prancis François Hollande dan aktor-aktor lain di komunitas 

internasional. Memiliki otoritas internasional yang baru bukan berarti 

secara otomatis mengakhiri kekerasan di RAT, namun justru menjadi 

‘kunci pengklaiman’ bagi pemberontak Balaka.23  

 

8. Catherine Samba Panza 

Setelah Djotodia mengundurkan diri dari kepemimpinan, Catherine 

Samba Panza menggantikan kedudukannya sebagai presiden RAT 

(pemerintahan masa transisi). Panza diangkat menjadi presiden wanita 

pertama yang memimpin RAT. 

                                                           
22 Assosiated Press, Michel Djotodia, Central African Republic president, steps down, Diakses di 

http://www.cbc.ca pada 18 April 2017. 
23 Ibid. 

http://www.cbc.ca/
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Posisinya pada masa itu adalah presiden interim (presiden 

sementara). Panza juga menjabat sebagai walikota Bangui pada tahun 

2014. Panza berhasil menggantikan pemerintahan Djotodia yang 

mengundurkan diri karena tekanan internasional akibat kegagalannya 

dalam menghentikan pertempuran berdarah dan situasi yang kacau. 

Penunjukan Panza sebagai pemimpin memunculkan harapan baru bagi 

RAT. 24  

Pada masa pemerintahannya, Panza berhasil melaksanakan pemilu 

pada 30 Desember 2015 dengan tenang dan tanpa adanya 

pemberontakan atau kekacauan.25 Samba Panza juga merupakan tokoh 

wanita yang memperjuangkan hak-hak wanita di RAT. Panza juga 

merupakan tokoh yang aktif dalam berbagai organisasi sosial dan 

menjadi walikota yang sangat dihormati. Panza dinobatkan juga sebagai 

perempuan paling berpengaruh ke-3 di Afrika karena keberhasilannya 

dalam konsiliasi politik dan menegaskan bahwa pemberontakan yang 

terjadi antara kelompok militan muslim dan kristen bukan merupakan 

konflik etnis dan ini mengenai perbedaan agama yang tidak seharusnya 

dipermasalahkan. Panza berhasil membawa pada kondisi penyurutan 

konflik dengan menegaskan nilai-nilai saling menghormati antar 

agama.26 

                                                           
24 BBC News, 2013, Central African Republic profile – Leaders, Diakses di www.bbc.com pada 18 

April 2017. 
25  Fréjus Quenum, 2016, Samba-Panza : "I have accomplished my mission", Diakses di 

www.dw.com pada 18 April 2017. 
26 David Smith, 2014, Can Catherine Samba-Panza save the Central African Republic?, Diakses di 

www.theguardian.com pada 18 April 2017. 

http://www.bbc.com/
http://www.dw.com/
http://www.theguardian.com/
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9. Faustin-Archange Touadéra 

Touadera terpilih sebagai presiden baru RAT pada Maret 2016 

setelah sebelumnya pada Desember 2015 – Februari 2016 menjadi 

kandidat pemilu presiden. Touadera merupakan seorang ahli 

matematika dan seorang yang cerdas hingga pernah menjabat sebagai 

seorang rektor di Universitas Bangui dan menjabat sebagai Perdana 

Menteri pada masa Bozizé pada tahun 2013. Touadera memenangkan 

suara sebesar 63% pada pemilu 2015 dan terpilih menjadi presiden.27 

Touadera juga menunjuk Simplice Sarandji sebagai Perdana Menteri 

yang merupakan manajer kampanyenya dalam pemilu. Atas saran 

Sarandji, Touadera tidak melibatkan pemberontak muslim ataupun 

kristen mengingat setelah kerusakan dan kekacauan yang timbul.28 

Pada saat pemilu berlangsung, Touadera mendapatkan dukungan 

dari sekitar 20 partai politik, namun tidak mendapatkan dukungan dari 

partai politik François Bozizé. Toaudera menjadi political partner yang 

menjadi Perdana Menteri, namun presiden Bozizé tidak mendukungnya 

sebagai kandidat politik untuk presiden dan menggolongkan Touadera 

sebagai exclude dalam kampanye Touadera.29 

                                                           
27  RFI, 2016, Centrafrique : Faustin-Archange Touadéra, nouveau président et nouveau style, 

Diakses di www.rfi.com pada 19 April 2017. 
28Claver Ndushabandi,  2016, “Rwanda Police Unit to Guard CAR Prime Minister". Diakses di 

www.chimpreports.com pada 19 April 2017. 
29 RFI, 2016, RCA: Touadéra élu, mais pas encore au pouvoir, Diakses di www.rfi.com pada 19 

April 2017. 

http://www.rfi.com/
http://www.chimpreports.com/rwanda-police-unit-to-guard-car-prime-minister/
http://www.chimpreports.com/
http://www.rfi.com/
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Terpilihnya Touadera sebagai presiden yang baru bagi RAT 

menjadikan krisis setelah 3 tahun dan pembunuhan antar kelompok 

berakhir. 30   Setelah terpilih menjadi presiden, Touadera melakukan 

kunjungan informal ke beberapa negara seperti Chad, Guinea, dan 

Kongo untuk mengadakan kerjasama investasi bagi RAT.31 

 

D. Hubungan OIF & RAT 

Sejak berdirinya Organisation Internationale de la Francophonie 

(OIF) pada tahun 1970, RAT menjadi anggota OIF setelah 3 tahun OIF 

berdiri yakni pada 1973. RAT resmi menjadi anggota resmi (official 

members) Organisation Internationale de la Francophonie yang pada saat 

itu bernama l’Agence de Coopération Culturelle et Technique (ACCT). 

RAT termasuk 25 negara pertama yang terlibat dalam kenaggotaan OIF. 

Keanggotaan RAT dalam OIF terwujud pada masa pemerintahan Jean 

Bedel Bokassa yang saat itu  menjabat sebagai presiden RAT. Pada tahun 

yang bersamaan yakni pada tahun 1973 dimana RAT mulai tergabung 

dalam keanggotaan OIF, terdapat konferensi antar menteri-menteri 

Conférence des Ministrés Francophones de la Coopération di Bamako, 

Mali. Pada tanggal 13 Agustus 1974, RAT juga merupakan 25 negara 

pertama yang terlibat dalam pelaksanaan inagurasi “Superfrancofête“di 

Québec, Kanada dalam festival anak muda Frankofon yang pertama 

                                                           
30 RFI, 2016, RCA: le nouveau président Faustin-Archange Touadéra a prêté serment, Diakses di 

www.rfi.com pada 19 April 2017. 
31 Patricia Huon, 2016, Liberation - Centrafrique : Faustin-Archange Touadéra, nouveau président 

surprise, Diakses di  http://www.liberation.fr pada 19 April 2017. 

http://www.rfi.com/
http://www.liberation.fr/
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Premier Festival De La Jeunesse Francophones yang berakhir pada 25 

Agustus dan sukses diikuti oleh sekitar 200.000 partisipan. 

Keterlibatan RAT dalam keanggotaan Organisation Internationale 

de la Francophonie (OIF) tidak terlepas dari latar belakang RAT yang 

merupakan negara bekas jajahan Prancis. Terlebih, kemerdekaan RAT 

diakui secara resmi oleh Prancis pada 13 Agustus 1960, walaupun bagi 

negara RAT itu sendiri mendeklarasikan berdirinya RAT pada 1 Desember 

1958. Kolonial Prancis memberikan pengaruh dan peninggalan berupa 

bahasa yang secara resmi digunakan secara bersamaan dengan bahasa 

Kreol/Sango, baik itu dalam bahasa resmi institusi dan pemerintahan 

ataupun dalam kehidupan sehari-hari. Relasi antara RAT dengan Prancis 

secara politik juga memiliki kedekatan yang sangat erat sebagai negara 

bekas jajahan dan negara bekas penjajahnya.  

Karakteristik tersebut sangat menjamin RAT dalam keanggotaan 

Organisation Internationale de la Francophonie. Disisi lain, secara 

geografis negara-negara tetangga RAT juga terlibat dalam keanggotaan 

Organisation Internationale de la Francophonie yang sangat mendukung 

relasi antar negara karena memiliki kedekatan dan rasa identitas bersama 

sebagai anggota negara yang tergabung dalam keanggotaan organisasi 

internasional, diantaranya : Chad, Kamerun, Kongo, dan Republik 

Demokratik Kongo. Negara-negara tersebut juga memiliki latar belakang 

yang sama seperti halnya RAT yang sama-sama merupakan negara bekas 

jajahan Prancis, menggunakan bahasa Prancis sebagai bahasa resmi 
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negaranya, serta memiliki kedekatan secara politik dengan Prancis hingga 

saat ini.  

Keanggotaan RAT dalam Organisation Internationale de la 

Francophonie juga didasari oleh keinginan RAT itu sendiri untuk tergabung 

sebagai anggota OIF karena tidak semua negara yang merupakan bekas 

jajahan Prancis dan menggunakan bahasa Prancis sebagai bahasa resminya, 

ingin tergabung dalam keanggotan OIF. Contoh negara tersebut adalah 

Aljazair. Sehingga, keanggotaan RAT dalam Organisation Internationale 

de la Francophonie selain karena dilatarbelakangi oleh karakteristiknya 

yang memenuhi syarat sebagai anggota OIF, juga karena keinginan negara 

RAT itu sendiri untuk tergabung dalam jalinan persahabatan antar negara 

yang tergabung dalam OIF untuk bersama-sama mewujudkan nilai-nilai dan 

prinsip-prinsip dalam identitas Frankofoni. Hal ini digambarkan melalui 

grafik berikut : Grafik 3.1 Grafik Resolusi Konflik menurut Erich Bragm 

dan Wiliam Zartman. 
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Grafik 3.1 
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E. Kronologi Konflik Agama “Militan Kristen Anti Balaka dan Militan 

Muslim Seleka” tahun 2013 – 2015 

Konflik antara militan Kristen Anti Balaka dan militan Muslim Seleka 

terjadi karena jumlah populasi antara kristen dan islam cukup signifikan. 

Sebagian besar penduduk muslim berada di wilayah utara dekat dengan 

perbatasan Chad. Mayoritas Kristen (74% dari data keseluruhan penduduk)32 

tersebar di seluruh wilayah RAT. Kesenjangan jumlah pemeluk agama telah 

menimbulkan gap antara kelompok muslim dan kristen yang kedepannya 

berpengaruh pada kekuasaan politik di RAT. 

Awal terjadinya konflik ini dimulai saat Desember 2012, dimana 

François Bozizé yang saat itu menduduki jabatan kembali sebagai presiden 

pada pemilu tahun 2011 setelah sebelumnya pada tahun 2003 juga menduduki 

jabatan sebagai presiden. Keberhasilan Bozizé menjadi presiden tidak terlepas 

dari adanya peran bantuan kudeta militer dari Chad. Relasi antara Chad dan 

RAT pada saat itu bersifat baik. Bahkan, presiden Chad, Iddris Deby 

mengirimkan pasukan militer untuk melindungi pemerintahan Bozizé. Namun, 

kepemimpinan Bozizé mendapatkan banyak protes dari rakyat akibat adanya 

tuduhan korupsi dan eksploitasi yang dilakukannya untuk kepentingan pribadi. 

Faktor lain yang mendorong protes tersebut dikarenakan Bozizé juga 

telah melanggar kesepakatan Convention of Patriots for Justice and Peace 

(CPJP) pada tahun 2011. Kesepakatan itu merupakan perjanjian gencatan 

                                                           
32  Central Intelligence Agency, AFRICA :: CENTRAL AFRICAN REPUBLIC. Diakses di 

www.cia.gov pada 6 April 2017. 

http://www.cia.gov/
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senjata yang dilakukan pada tahun 2011 antara pemerintahan RAT dengan 

pemberontak sejak tahun 2004. Pada akhirnya, pemberontak CPJP mengikuti 

kubu militan Seleka dan melakukan pemberontakan untuk menjatuhkan 

pemerintahan Bozizé. 

Pada Desember 2012, Bozizé mendesak bantuan internasional seperti 

Prancis dan Amerika Serikat untuk membantunya dalam menangani 

pemberontakan di Bangui. Namun, presiden Prancis, Framçois Hollande 

menegaskan bahwa bantuan pasukan yang diberikan oleh Prancis hanya untuk 

membantu mengatasi konflik dan melindungi RAT, bukan untuk melindungi 

pemerintahan Bozizé.33  

Pada Maret 2013, militan Seleka (“Seleka” berarti “pasukan” dalam 

bahasa Sango) 34  melakukan pemberontakan menuju ibukota Bangui untuk 

menjatuhkan kepemimpinan Bozizé. Akibatnya Bozizé melarikan diri ke 

Kamerun karena ancaman bahaya terhadap dirinya. Pelarian Bozizé tersebut 

menimbulkan kekacauan akibat kekosongan politik. Pihak Seleka juga saling 

berdebat untuk memutuskan siapa yang layak menjadi pimpinannya. Hingga 

pada akhirnya, Michel Djotodia yang merupakan pimpinan pemberontak 

Seleka mengajukan diri dan mengangkat secara sepihak sebagai presiden RAT. 

Djotodia membuat pernyataan tersebut melalui Radio France International dan 

mengangkat Nichloas Tiangaye sebagai Perdana Menteri yang menjabat. 

                                                           
33 Al Jazeera, 2012, Central African rebels advance on capital, Diakses di http://www.aljazeera.com 

pada 22 April 2017. 
34 Diakses di https://reliefweb.int pada 23 April 2017. 

http://www.aljazeera.com/
https://reliefweb.int/
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Naiknya jabatan Djotodia tidak membuat keadaan politik semakin 

membaik. Meskipun Djotodia telah menjajikan jabatannya hanya akan 

berlangsung selama tiga tahun dan setelahnya akan diadakan pemilu. Pada 

Maret 2013, terciptalah kubu Kristen yang menamai diri mereka sebagai 

militan Anti-Balaka dan melakukan pemberontakan karena kelompok ini tidak 

mengakui Djotodia sebagai pimpinan yang sah, terlebih Djotodia berasal dari 

kaum minoritas muslim yang menjadi presiden. Sejak saat itu, konflik yang 

ditimbulkan oleh dua kubu militan Seleka dan Anti-Balaka terjadi. Konflik 

tersebut menimbulkan krisis bagi stabilitas politik dan kemananan, 

pelanggaran nilai-nilai HAM dan demokrasi di RAT akibat adanya peperangan 

kelompok bersenjata, pembantaian besar-besaran pada warga sipil, 

kanibalisme, penghancuran masjid-masjid dan bangunan-bangunan.  

Faktor lain yang menjadi pemicu penyerangan yang dilakukan oleh 

Anti-Balaka adalah karena Tiangaye dalam pemerintahan Djotodia tidak 

bersikap adil dalam pembagian komposisi pemerintahan dengan menempatkan 

Seleka pada posisi 8 dari 10 anggota partai yang merupakan oposisi Bozizé. 

Sedangkan asosiasi Bozizé hanya menempati 1 dari 10 anggota yang ada. 

Sisanya adalah anggota-anggota sipil yang menempati 16 posisi. Kelompok 

Anti-Balaka yang merupakan pendukung Bozizé mengancam akan memboikot 

pemerintahan karena protes pembagian komposisi kekuasaan yang tidak adil 

ini. Mereka beragurmen bahwa 16 posisi yang diberikan sebagai perwakilan 
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warga sipil juga dikendalikan oleh aliansi Seleka yang menyamar sebagai 

aktivis sosial.35 

Pada April 2013, para pemimpin-pemimpin Afrika mengadakan 

pertemuan di Chad dan tidak mengakui Djotodia sebagai presiden. Mereka 

hanya mengakui Djotodia sebagai pimpinan sementara transisi politik sebelum 

adanya pemilu lagi 18 bulan ke depan. 36  Kemudian pemberontakan terus 

terjadi sejak saat itu yang tidak terlepas dari peran Bozizé yang menginginkan 

perebutan kekuasaan kembali. PM Tiangaye mengajukan permohonan ke 

Dewan Keamanan PBB untuk menangani pemberontakan tersebut. Atas 

permintaan tersebut, operasi pasukan perdamaian dilakukan oleh beberapa 

pihak mengirimkan ribuan pasukannya untuk mengatasi kericuhan yang terjadi, 

seperti PBB melalui MINUSCA, Uni Afrika melalui MISCA, dan Prancis 

melalui Operasi Sangaris. 

Economic Community of Central African States (ECCAS) melakukan 

dukungan melalui mediasi dan menghasilkan penandatanganan gencatan 

senjata dalam “Perjanjian Brazzaville” pada Juli 2014, namun semua pihak 

melanggar persetujuan tersebut. 37  Pada April 2014, Uni Eropa mulai 

melancarkan bantuan 1.000 pasukan perdamaiannya. RAT didesak untuk 

                                                           
35 Ange Aboa, 2013, Central African Republic opposition says to boycott new government, Diakses 

di http://uk.reuters.com pada 23 April 2017. 
36 AFP, 2013, C. Africa strongman forms transition council, Diakses di https://web.archive.org 

pada 23 April 2017. 
37 Council on Foreign Relations, Violence in the Central African Republic, Diakses di 

http://www.cfr.org pada 22 April 2017. 

http://uk.reuters.com/
https://web.archive.org/
http://www.cfr.org/
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melakukan pemilu secepat mungkin pada tahun 2015 agar kondisi politik di 

RAT membaik.38 

Atas desakan dan tekanan internasional, Michel Djotodia dan PM 

Nicholas Tiangaye terpaksa harus mengundurkan diri dari posisi jabatan untuk 

meredam konflik yang semakin parah pada sebuah pertemuan di N’Djamena, 

Chad. Dewan Transisi Nasional menunjuk Catherin Samba Panza sebagai 

presiden sementara baru pada Januari 2014. Sementara itu, konflik antara Anti-

Balaka dan Seleka terus berlangsung dan kekerasan yang dtimbulkan oleh 

Anti-Balaka telah meyebabkan ribuan muslim mengungsi keluar dari RAT, 

sebagian ke Sudan dan Chad.  

Pada Januari 2015, terdapat negosiasi antara militan Anti-Balaka yang 

diwakili oleh Joachim Kokate dan faksi bekas Seleka, Front Populaire pour la 

Renaissance de Centrafrique (FPRC) yang diwakili oleh Nourredine Adam dan 

Michel Djotodia di Nairobi, Kenya pada 26 Januari 2015. Penandatanganan 

tersebut bertujuan untuk Demobilisation, Disarmament and Reintegration 

(DDR) dalam pelucutan senjata, pemberlakuan amnesti bagi semua pelaku 

kejahatan dan penghapusan otoritas-otoritas transisi saat ini. Otoritas-otoritas 

transisi RAT dan komunitas internasional tidak dilibatkan dalam negosiasi ini 

agar tercapainya sebuah kesepakatan dan tidak ada yang melanggarnya seperti 

kasus-kasus upaya transisi sebelumnya.39  

                                                           
38 Nathalia Dukhan, 2016, The Central African Republic crisis,  Birmingham, UK : GSDRC, 

University of Birmingham.  
39 Ibid. 
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Setelah beberapa bulan, masih terdapat sebagian dari kelompok 

kombatan FDRC yang ingin melakukan pemberontakan terhadap 

pemerintahan transisi, namun hal tersebut dapat dicegah karena adanya 

dukungan dari pihak internasional. Pemilu yang rencananya akan dilaksanakan 

pada Oktober 2015, terpaksa harus dundur karena serangan tersebut. Otoritas 

nasional pemilu pada akhirnya mengumumkan sebuah referendum yang 

menyatakan bahwa pemilu akan dilaksanakan pada tanggal 13 Desember untuk 

memilih presiden dan anggota legislatif pada 27 Desember dan 31 Januari 2016. 

Kemudian, pemilu pada akhirnya dilaksanakan kembali pada 31 Maret 2016. 

Pada November 2015, terdapat sekitar 26 perwakilan dari masyarakat sipil. 

Kelompok bersenjata dan partai politik menandatangani kembali sebuah 

kesepakatan yang diiniasi oleh Nourredine Adam (pihak Anti-Balaka) dan 

Kokate (pihak Seleka). Pada 25 Januari 2016, terdapat dua kandidat utama 

yang keduanya merupakan mantan Perdana Menteri RAT, Georges Dologuélé 

dan Faustin Archange Touadéra.40 Sejak pecahnya konflik antara dua kubu 

militan tersebut telah menimbulkan sekitar ±6.000 orang terbunuh dan 25% 

populasi dari keseluruhan penduduk telah mengungsi, dengan lebih dari 

±400.000 orang menjadi pengungsi.41 

 

 

                                                           
40 Ibid. 
41 Op.Cit. 


